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Abstraksi 

Kana dan Kashira merupakan salah satu partikel dalam Bahasa Jepang yang 

termasuk dalam Shuujoslu yang pad.a dasamya diletakkan di akhir kalimat. Kana dan 

kashira ini, digunakan dalam kalimat percakapan bahasa Jepeang untuk 

menyampaikan perasaan si pembicara. Perbedaan penggunaan kedua partikel ini 

adalah berdasarkan jenis kelamin si pembicara. Oleh karena itu penulis memberi 

judul skripsi ini analisis penggunaan Shujoshi kana dan kashira dalam komik 

Imadoki. Data yang diambil dari komik Imadoki. Penulis menggunakan teori dari 

Naoko Chino dan Masahiro Tanimori. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dewasa ini animo masyarakat terhadap kebudayaan dan bahasa Jepang 

menunjukkan peningkatan yang cukup tajam. Hal ini ditandai dengan bertambahnya 

jumlah lembaga-lembaga pendidikan maupun perguruan tinggi yang menggunakan 

Bahasa Jepang sebagai salah satu program didalamnya. Meningkatnya minat 

rnasyarakat terhadap hiburan berbahasa Jepang melalui berbagai media baik melalui 

audio, visual, audio-visual maupun bacaan terutama komik yang identik dengan 

Jepangjuga merupakan salah satu bukti dari animo masyarakat. 

Sebagaimana kita ketahui, Bahasa Jepang memiliki berbagai jenis karakteristik 

yang bersifat spesifik. Salah satunya adalah penggunaan partikel yang merupakan 

unsur bahasa dalam struktur kalimat bahasa Jepang. Bagi penutur asli bahasa Jepang, 

penggunaan partikel tentu bukanlah sebuah kendala yang berarti. Namun, bagi para 

pembelajar bahasa Jepang yang bukanlah penutur asli bahasa Jepang, partikel 

merupakan salah satu hal yang cukup rumit. 
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Dalam bahasa Jepang, partikel disebut dengan Joshi (By to]). 

Mengenai partikel, dalam All About Particles (1997:7) Naoko Chino berpendapat: 

why are particles so elusive? Because particles are next to meaningless as 
isolated entities. A particle, in fact might be defined as a non-conjugating part 
of speech, bearing an absolute minimum of independent meaning, which 
attaches itself to other part of speech and thereby places them in context. Thus, 
a statement consisting of a single particle wouldn't convey much meaning. But 
the addition of another word would make a world of difference. A phrase like 
Tokyo ni (to Tokyo), for instance, would communicate something, but not ni by 
itself. The rule of thumb might be: Japanese Particles have virtually no 
meaning bereft of context.' 

'Mengapa partikel sangat sulit untuk dipahami? Karena partikel yang hadir 
terpisah dengan yang lain, hampir tidak memilikt makna. Pada keryataannya 
sebuah partikel dapat didefinisikan sebagai kelas kata yang tidak berkonjugasi, 
yang melekatkan dirinya yang benar-benar memiliki makna yang sangat kecil, 
pada kelas kata lainnya, dan menempatkannya ke dalam konteks. Jadi, sebuah 
pemyataan yang hanya terdiri dari sebuah partikel saja tidak akan membawa 
banyak makna. Tetapi, penambahan kata yang lain akan membuat perbedaan 
besar. Sebagai contoh, sebuah frase seperti Tokyo ni (ke Tokyo), 
mengkomunikasikan sesuatu, tetapi tidak bila hanya ni saja. Jadi, berdasarkan 
pengalaman: partikel-partikel dalam bahasa Jepang tidak memiliki makna 
nyata bila berada di luar konteks. 

Lebih lanjut Masuoka Takashi dalam Kiso Nihongo Bunpou (1992:45) menyatakan: 

4%8%#%# L Ck < H ±NH&(Z/ ± % 5 % 0 R  B##, iii 2 tit 

&#6Z/%±25%04&--#£ I9h2al 2 ,  

meishi ni setsuzokushite hosokugo ya shudai o tsukuru hataraki o suru mono 
ya, go to go, etsu to setsu o setsuzoku suru hataraki o surumono, tou o ikkatsu 
[joshi] toiu.' 

'yang disebut partikel adalah sesuatu yang bertugas membentuk subjek atau 
pelengkap yang dihubungkan dengan nomina atau sesuatu yang 
menghubungkan kata dengan kata-kata, klausa dengan klausa, dll. 
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Kehadiran partikel dalam kalimat bahasa Jepang mengandung makna yang berlainan. 

Misalnya: 

chichi wa shimbun o yomimasu 

Ayah membaca koran.' 

Partikel wa yang muncul setelah subjek (&) chichi 'ayah', berfungsi sebagai 

penanda subjek, sedangkan partikel o (Z) yang muncul setelah objek (# 5 ) shimbun 

koran ', berfungsi sebagai penanda objek. Dengan demikian, istilah joshi dalam 

Bahasa Jepang dapat digunakan menjadi dua istilah, yaitu partikel dan atau penanda. 

Joshi sendiri terdiri dari beberapa jenis. Masuoka Takashi dalam Kiso Nihongo 

Bunpou (1992:45) menyatakan: 

#h3al.±, co#A7+i- Ck#st Zih o & v kk±2 L C ,  I#8#% 

6] [#29hZ1.] TH9 SC9hE61] • [#68561 [i&.9)#6] 44 

t90h5. 

Joshi wa, bun no gumi tatte ni okeru hataraki no chigai ni yotte shutashite, 
(kakujoshi), (teidanjoshi), (toritatejoshi), (setsuzokujoshi), (shuujoshi) tou ni 
wakareru. · 

partikel, dibagi kedalam kelas (kakujoshi), (teidanjoshi), (toritatejoshi), 
(setsuzokujoshi), (shuujoshi), sebagian besar berbeda di setiap komposisi 
kalimatnya. 

Dalam buku Particle Plus (1992:i), oleh Atsuko Kawashima disebutkan definisi 

partikel sebagai berikut: 

l) A particle (joshi) in the Japanese language follows a word to: 
a) show its relationship to other words in sentence, and/or 
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b) give that word a particular meaning or nuance. 
2) Unlike verbs, adjectives and adverbs, particles are not inflected. 

and therefore stay in the same form regardless of where they 
appear n a sentence. 

3) Generally, particles are considered to be equivalent to 
prepositions, conjunctions and interjections of the English 
language; of these three, the majority of particles belong to the 
first category. 

4) A particle should always be placed after the word it modifies, 
which means that in translating them into English, the word order 
should be changed. 
Example: English phrase: top of the desk 

Japanese phrase:tsukue no ue = the desk of top 

I) Partikel (Joshi) dalam bahasa Jepang mnengacu pada kata: 
a) menunjukkan adanya hubungan antara kata-kata lain 

dalam sebuah kalimat, dan/atau 
b) memberikan arti atau nuansa lain terhadap kata itu. 

2) Tidak seperti kata kerja, kata sifat, dan kata tambahan, partikel tidak 
mengalarni infleksi clan tetap pada bentuk yang sarna dirnana ia 
berada dalam suatu kalimat. 

3) Umumnya, partikel dalam bahasa Inggris termasuk sama dengan 
preposisi, konjungsi dan interjeksi; dari ketiga kategori tersebut, 
partikel mayoritas digunakan untuk kategori pertama (preposisi) 

4) Partikel seharusnya diletakkan setelah kata dimodifikasi, yang 
berarti jika diartikan ke dalam bahasa Inggris, urutan katanya 
menjadi berubah. 

Contoh: frase dalam bahasa Inggris: top of the desk 
frase dalam bahasa Jepang: tsukue no ue = the desk of 
top 

Joshi (Bh is]) menurut Tomita Takayuki, dalam bukunya yang berjudul Bunpou no 

Kiso Chisiki to Sono Oshiekata (199168) membagi joshi (Bh ti]) ke dalam 4 macam, 

yaitu: 
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I .  Kakujosht (Bh#1) 

Parikel yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara nomma 

dengan sebagian besar kata yang merupakan predikat. Yang termasuk dalam 

kakujoshi (- By tao]) adalah : ga, no, o, ni,e,to,de,ya,yori,kara. 

2. Setsuzokujosh (%# Bh 861) 

Partikel yang memiliki fungsi dan ciri-ciri yang hampir sama dengan 

setsuzokushi atau konjungsi. Setsuzokushi dipakai untuk menghubungkan satu 

kalimat dengan kalimat yang lain, sedangkan setsuzokujoshi (#8B) $6])y dipakai 

untuk menghubungkan bagiar-bagian kalimat. Yang termasuk dalam 

setsuzokujoshi (£9h #el) adalah:(C) te, (U) sht, (o () node, (b»£) kara, 

(d)to, (4t) ba, () ga, (h ' b) keredomo, (OK) noni, (( 6) demo, ( 6) 

temo, (t ) nagara, ( h )tart. 

3. Fukujosht (\Bh #6]) 

Partikel yang dapat digunakan untuk memberikan makna tambahan pada 

nomina, verba, dan lain-lain. Serta kata yang dapat menjadi predikat atau verba 

Bantu. Yang termasuk dalam Fukujosht (iBh #s]) adalah (4t) wa, (b) mo, (e E) 

nado, (< ) kura, (<B ) gurai, () ka, (tt) dake, (Lt) shika, ( () 

made, ( 9) bakari, (( ) demo, ( D) kiri, ( ) koso, (dz) sae, (e 9y 

nari, (+) yara. 
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4. Shuujoshi ({& Bh #s]) 

Partikel yang dipakai pada bagian akhir kalimat, digunakan untuk 

menyatakan pertanyaan dan untuk menunjukkan perasaan pernbicara, seperti rasa 

heran, keragu-raguan, harapan atau rasa haru. Yang termasuk dalam shuujoshi ( 

Bhy to]) adalah () ka, (ha) ne, (ha~) nee, (&) yo, (e) na, ({c ho) naa, () zo, 

(o) no, () sa, (4I) wa, (C 6) temo, (b LB) kashira, ({) ya. 

Mengingat banyaknya hal yang dapat diteliti dalam Joshi (Bh [e]) maka penulis 

hanya akan membahas Shuujoshi (#& Shy £e]). 

Menurut Tomita Takayuki, dalam bukunya yang berjudul Bunpou no Kiso Chisiki 

Oshiekata (199169), shujoshi adalah 

'chu ni bun no ovwari ni tsuite, hanashite no ishi kimochi o arawashimasu' 

'partikel yang dipakai pada bagian akhir kalimat, digunakan untuk menyatakan 

pertanyaan dan untuk menunjukkan perasaan pembicara. 

Menurut Masuoka Takashi dalam Kiso Nihongo Bunpou (1992:48), shuujoshi adalah 

(shuujoshi) wa, bunmatsu ni arawareru joshi de jutsugo no kihionkei, ta-kei, 
tou ni setsuzokusuru.' 
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(shuujosht) adalah, partikel yang diletakkan di akhir kalimat, menghubungkan 

kelas kata dari prediket bentuk dasar maupun bentuk lampau. 

Lebih lanjut Masuoka Takashi mengatakan 

#&.)kc4t, Erz~dk# I & J ,  kERSL& 10, D U 5 I ,  ##8. al 

&%k# Iha, t t k + I ,  Z, u ,  J@&k# It% 

b J ,  Betit o kg& 1 ,  Ek%k# I t 1 ,  45%5% 

shuujoshi ni wa, dantei o arawasu (sa), gmombun o arawasu (ka, kashira), 
kakunin doui o arawasu (ne, na), shirase o arawasu (yo, zo, ze), kantan o 
arawasu (naa, wa), kioku no kakunin o arawasu (kke), kinshi o arawasu (na), 
tou ga aru.' 

daiam shuuroshi, ada kelas untuk meryatakan kesimpuian (sa), untuk 
menyatakan kalimat pertanyaan (ka, kashira), untuk menyatakan arti penegasan 
(ne, na), untuk menyatakan pemberitahuan (yo, zo, ze), untuk menyatakan 
kekaguman (naa, wa), untuk menyatakan penegasan ingatan (kke), untuk 
menyatakan larangan (na). 

Sakakura Atsuyoshi dalam Nihon Bunpou no Hanashi ( 1975:314) menyatakan, 

, t, t (18) , 2 t .  ,  R. b o ,  2 , h  d  

L  A  t, t, • ht, t, t, it, »U. R t ,  

k, & SJ #5lt, vn%6LOR] · Sh ·  #k  
#& ·  { IL .  %#.St2%k%0ch5. ± b L C k o # b  

tdC, ±&# 5, z. Uh%#)%25:, 

ka, na, na (naa), zo, tomo, yo, ya, wa, no, koto, ne, sa, \kougol na, ba, 
ya, namu, gana, kana, kamo, kashi, ya, na, yo, wo bungol korera wa, 
izuremo hanashite no gimon kandou eitan kinshi • meirei kibou " 

nado wo arawasu mono de aru. Shu toshite bun no owari ni ate, zentai wo 
touitsusuru. Sokode, kore wo shuujoshi to yobu.' 

'ka, na, na (naa), zo, tomo, yo, ya, wa, no, koto, ne, sa (bahasa 
percakapan) na, ba, ya, namu, gana, kana, kamo, kashi, ya, na, yo, wo 
(bahasa tulisan). Hal ini, yang manapun menyampaikan pertanyaan, 
emosi kegembiraan, kekaguman, perintah, harapan dan lain-lain dari si 
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pembicara. Sebagai sasaran utama yang ada di akhir kalimat, menyatukan 
semuanya inilah yang disebut shuujoshi.' 

Dari keterangan diatas dapat kita lihat bahwa partikel dalam bahasa 

Jepang ada banyak macamnya. Namun yang menarik perhatian penulis untuk 

diangkat dalam skripsi ini adalah partikel yang tennasuk dalam shuujoshi. Jenis 

partikel ini banyak ditemukan dalam kalimat-kalimat percakapan bahasa Jepang. 

Jadi hampir semua kalimat bahasa Jepang yang penulis sertakan dalam skripsi 

ini merupakan bahasa percak:apan. Melihat luasnya pemakaian bahasa, penulis 

berusaha melakukan penelitiannya melalui komik Imadoki. Karena banyaknya 

partikel yang digunakan dalam komik tersebut, penulis hanya rnembatasi pada 

pemakaian partikel kana dan kashira. 

Berikut adalah contoh kalimat yang mengandung partikel kanaa ( ht h) dan 

kashira ( b U )  sebagai sh~josht (& h gs]) 

[ :  

Ken-chan wa mo asa gohan tabetakanaa. 

Saudara Ken sudah selesai sarapan, ya. 

Shachou-san, ky~ nanji ni kaisha e irasshaimasukashira. 

Hari ini, direktur datang ke kantor jam berapa ya?' 
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Takai kanaa. 

'Sepertinya mahal.' 

5) DJ-Ao#&A, ##Lb#]b»LU5, 

Emili-san no ofiisan, osushi ga suki kashira 

'Sepertinya ayah Emili suka sushi.' 

Contoh data pada kalimat nomor (2) sampai (5) menunjukkan adanya subjek yang 

diimplisitkan, namun kalimat tersebut dapat dipaharni. Dari kalimat nomor (2) sampai 

(5) dapat kita hihat bahwa partikel kanaa (b»1g b) maupun kashira ( h U )  

digunakan sebagai partikel akhir dari suatu kalimat. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan, penelitian ini akan 

mengkaji penggunaan partikel kana (h1¢) dan kashira (b U ) sebagai shuujoshi 

(t& Bhy is]) dalam komik Imadoki ( { <  )  karya Watase Yu (tf ('#) ta.hun 

2000. Dengan demikian, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Makna apa saja yang dapat diungkapkan melalui kalimat-kalimat yang 

mengandung partikel kana (ht) dan kashira (U) 

b) Jenis-jenis kata apa saja yang dapat diletakkan sebelum partikel kanaa (ht b) 

dan kashira (hL). 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian yakni 

mengkaji partikel kana (bte) dan kashira (b L ) sebagai shuujosht (#& B) #e] ) pada 

komik yang berjudul Imadoki ({ ) karya Watase Yu (#ti#fit#) ta hun 2000. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Mendeskripsikan makna partikel kana ( b tg )  dan kashira ( h U )  yang 

terkandung dalam kalimat Bahasa Jeparg. 

b) Mengkaji dan mendeskripsikan jenis-jenis kata yang dapat diletakkan sebelum 

partikel kana (btg) dan kashira (h U ) 

1.4 KERANGKA TEORI 

Secara garis besar, teori yang akan digunakan daiam penelitian ini bersifaat 

eklektik karena diperlukan beberapa pandangan dari teori linguistik, yang bersifat 

saling melengkapi. 

Kajian tentang unsur pembentuk kalimat (sintaksis) yang berhubungan dengan 

partikel kana (bl) dan kashira (hU ) menggunakan teori-teori dari Masahiro 

Tanimori (1994) dan lori Isao,Takanashi Shino, Nakanishi,dkk. (2000). Sedangkan 

kajian dalam bentuk makna (semantik) yang berhubungan dengan kanaa (h1b) 

dan kashira ( L ) dalam kalimat menggunakan teori-teori dari Naoko Chino 

(1991), Atsuko Kawashima (1992), Seiichi Makino dan Michio Tsutsui (1996). 



1 1  

1.5 BOBOT DAN RELEVANSI 

Penelitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikan penggunaan partikel kanaa 

(btcbo) dan kashira (bU) sebagai shuujoshi (#&h Se]) pada komik Imadokt 

( 4 - )  karya Watase Yu (zi#ii ft@=#) tahun 2000. Berdasarkan deskripsi dan 

penjelasan tersebat, diharapkan penelitian ini ada manfaatnya baik dari segi teori 

maupun praktis dalam penelitian bahasa Jepang dan dapat menunjang perkembangan 

linguistik di Indonesia, terutama dalam upaya pemahaman penggunaan partikel kanaa 

(bt¢ b) dan kashira ( b U  )  sebagai shuujoshi ({&9) ii]) dalam bahasa Jepang. 

Selain itu, diharapkan pula dapat digunakan sebagai salah satu rujukan bagi 

mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari linguistik bahasa Jepang di tingkat 

perguruan tinggi, atau bagi para pemerhati yang tertarik dengan kajian linguistik 

Bahasa Jepang. 

1.6 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji makna penggunaan partikel kanaa (btc do )  dan 

kashira (h U ) sebagai shuujoshit (& Bh #s]) pada komik Imadoki({ ) karya 

Watase Yu (i# itfi(#) tahun 2000. Metode yang digunakan, diawali dengan 

prosedur atau cara-cara untuk mengetahui bentuk-bentuk penggunaan partikel kanaa 
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(ht¢ do) dan kashira (b L ) sebagai shuujosht (& 5h #6]), dengan melalui langkah­ 

langkah sistematis yang mencakup: 

1 .  Tahap pertama adalah memilah data dengan sistem pencatatan daJam 

bentuk tulisan. 

2. Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data untuk menemukan data 

yang sesuai dengan objek penelitian. 

3. Tahap ketiga, mengkaji dar menganalisis data yang terjaring dan sesuai 

dengan kaidah-kaidah struktur Bahasa Jepang. 

4. Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data. 

Pada tahap pertama, penulis akan mengumpulkan dan memilah data dengan sistem 

pencatatan, yang dalam hal ini adalah mengumpulkan data berbagai jenis kalimat 

yang mengandung partikel kanaa (bl b) dan kashira ( U  ). Pada tahap analisis 

data, penulis membatasi dengan data yang sesuai dengan objek penelitian. Pada tahap 

berikutnya, penulis mengkaji data yang terjaring yang sesuai dengan kaidah struktur 

Bahasa Jepang. Pada tahap akhir, penulis akan menyajikan hasil analisis data. 
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1.7 SUMBER DATA 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data milik pribadi yaitu komik yang berjudul 

Imadoki (4 < ) karya Watase Yu (ti{tgj) teahun 2000. 

Data sekunder merupakan data yang diambil berdasarkan hasil penelitian dari 

para peneliti terdahulu 


